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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang Masalah
Pada dasarnya guru merupakan kunci utama dalam pengajaran.Guru secara langsung berupaya mempengaruhi, mengarahkan  dan mengembangkan kemampuan siswa didalam proses pembelajaran, sebab guru yang paling banyak berhubungan dengan para siswa jika dibandingkan dengan personal sekolah lainnya. Guru juga memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat penting, mengingat sebagian besar waktu dalam kehidupan siswa di sekolah adalah bersama guru, sehingga guru sebagai tenaga pendidik bukan hanya menyampaikan materi saja kepada siswa, tetapi juga bertanggung jawab dalam dalam membentuk kepribadian seorang siswa agar menjadi manusia yang cerdas ,terampil dan bermoral tinggi yang pada akhirnya siswa  tersebut memiliki kepribaddian yabg utama. Apalagi pendidik atau seorang guru agama, ia mempunyai pertanggungjawaban yang lebih berat di banding dengan pendidik pada umumnya, karena selain bertanggung jawab pada pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam ia juga bertanggung jawab terhadap Allah SWT.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan. Oleh sebab itu guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan kedudukasnnya sebagai tenaga profesional dan harus mampu menciptakan suatu kondisi belajar mengajar yang baik, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada diri setiap guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
 Sebab ketika para guru talah memasuki rung kelas  maka kualitas (mutu)pembalajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru.

Selain itu, guru harus dapat menerima kenyataan dan bahkan harus mampu mendalami keberadaan individu siswa baik ditinjau dari segi perkembangan fisik maupun intelektualnya serta karakteristik lain yang mencerminkan kepribadiannya, sehingga guru dapat memberikan suatu rangsangan yang tepat bagi para siswa untuk menumbuhkan minat yang kuat. Minat belajar merupakan hal yang besar peranannya dalam kegiatan belajar seseorang dan dorongan ini akan senantiasa berubah dari satu tingkat ketingkat berikutnya, sesuai dengan perkembangan yang dialaminya. Minat yang ada dalam diri siswa kualitasnya antara satu dengan yang lain tidak sama, ada kalanya punya minat belajar yang kuat dan ada kalanya minat belajarnya lemah. Namun pada intinya bahwa minat merupakan kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain minat mempunyai fungsi sebagai penggerak seseorang untuk belajar.  Hal ini sesuai pernyataan di bawah ini
“Dalam kegiatan proses belajar mengajar pelajaran akan berjalan lancar apabila disertai minat siswa.Sebaliknya siswa akan malas dan tidak mau belajar karena tidak adanya minat”.

Suatu kenyataan yang sering kita temui bahwa perilaku anak ketika di rumah berbeda di sekolah. Ketika di sekolah mereka lebih patuh dan taat kapada guru dalam hal belajar tetapi ada juga yang sebaliknya, anak lebih patuh pada orang tua daripada guru di sekolah. Untuk memanfaatkan anak yang patuh dan taat pada guru di sekolah dalam hal belajar, seorang guru khususnya guru agama harus dapat mengontrol dan membimbing siswa untuk belajar masalah keagamaan terutama kecintaan terhadap bacaan Al-Qur’an yang sekarang ini semakin jarang diminati. Karena banyak juga kita sering menemui anak yang tidak dapat membaca Al-Qur’an walaupun berasal dari lulusan lembaga Islam.  
Dalam hal penanaman nilai keagamaan pada anak yang paling bertanggungjawab terhadap tugas ini adalah orang tua. Akan tetapi hal ini masih dirasa sulit untuk dilakukan, karena orang tua tidak disiapkan untuk menjadi ayah dan ibu yang baik. Ini adalah ironi yang menyedihkan namun benar-benar terjadi.
. Kemajuan teknologi dan era globalisasi menuntut banyak sekali informasi yang harus diketahui orang tua untuk dapat membekali nilai-nilai keagamaan kepada anaknya. Dari problema tersebut, untuk itu sebagai seorang guru agama khususnya guru bidang studi Al-Qur’an hadits harus berupaya semaksimal mungkin agar dapat membimbing dan mendidik anak dalam hal keagamaan terutama belajar membaca Al-Qur’an.

Dalam upaya mencapai kehidupan duniawi dan ukhrowi berimbang, kiranya tidak akan pernah terwujud tanpa dilandasi dengan ilmu pengetahuan yang memadai, kemana ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh atau dicapai melalui proses belajar. Sedang proses balajar  itu sendiri harus dimulai dari tahapan yang paling dasar yaitu belajar membaca. Hal ini sesuai yang ada didalam kitab suci Al-Qur’an surat Al-‘Alaq ayat 1-5:
اِقْرَأْ بِا سْمِ رَبِّّكَ الَّذِي خَلَقَ (1) خَلَق اْلاِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍ (2) اِقْرَأْ وَرَبُّكَ اْلاَكْرَمُ (3) الَّذِي عَلَّمَ بِاْلقَلَمِ (4) عَلَّمَ اْلاِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ (5)
Artinya;

“Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan tuhanmulah yang maha pemurah, yang (mengajar) manusia dengan perantara kalam, dan mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Berpijak dari uraian di atas, peneliti mengadakan penelitian di MTsN Ngantru karena dipandang perlu untuk mengetahui bagaimana upaya guru  Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an siswanya untuk menjalani tingkatan-tingkatan perkembangan dalam memasuki era globalisasi. Di MTsN Ngantru adalah madrasah yang pernah meraih juara 2 dalam lomba MTQ(Musyabaqah Tilawatil Qur’an) se eks karisidenan Kediri. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui minat belajar siswa dalam hal membaca Al-Qur-an. Sehubungan dengan ini peneliti memandang bahwa begitu pentingnya belajar agama terutama kita sebagai generasi penerus umat Islam harus mampu memahami dan mempelajari kitab sucinya yaitu Al-Qur’an, sehingga tidak akan dilupakan di masa mendatang. Untuk itu, peneliti mengambil  judul “Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Menumbuhkan Minat Belajar Membaca Al-Qur’an di MTsN Ngantru Tulungagung.”
B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian di atas, perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut;

1. Secara Konseptual

Upaya adalah usaha  untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dsb.

Minat adalah suatu kecenderungan untuk memberikan pengertian dan bertindak terhadap aktivitas dengan disertai perasaan senang.

Belajar adalah Berusaha untuk memperoleh ilmu atau menguasai suatu ketrampilan.

Jadi yang dimaksud upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an adalah mencari solusi/ pemecahan untuk meningkatkan anak dalam penguasaan atau ketrampilan membaca Al-Qur’an.

2. Secara Operasional

Upaya guru dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an dan apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung dalam pencapaian tersebut.
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari deskripsi konteks penelitian di atas, maka dapat ditetapkan fokus penelitian sebagai berikut;

1. Bagaimana upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Ngantru?

2. Apa yang menjadi faktor pendukung guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Ngantru?

3. Apa yang menjadi faktor penghambat guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Ngantru?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Ngantru
2. Untuk mengetahui faktor pendukung guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Ngantru
3. Untuk mengetahui faktor penghambat guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an di MTsN Ngantru

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca  Al-Qur’an kepada siswa.

2. Secara Praktis

· Sebagai masukan bagi warga masyarakat khususnya guru pendidikan agama dan orang tua untuk tetap memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong minat  belajar siswa khususnya membaca Al-Qur’an.

· Sebagai masukan peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut.

· Untuk STAIN penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan strategi pengembangan dalam mengupayakan mahasiswa meningkatkan minat belajar membaca Al-Qur’an.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan bagan, daftar lampiran, dan abstrak.

Bab pertama sebagai pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan  sistematika pembahasan.

Bab kedua landasan teori, terdiri dari pembahasan tentang minat belajar yang mencangkup pengertian minat belajar, fungsi minat belajar factor yang  mempengaruhi minat belajar, Selanjutnya pembahasan tentang Al-Qur’an yang mencakup pengertian Al-Qur’an, fungsi Al-Qur’an, sejarah diturunkannya Al-Qur’an dan tujuan pokok diturunkanya Al-Qur’an. Kemudian pembahasan tentang upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an. Kemudian pembahasan tentang faktor yang menjadi pendukung dan penghambat guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan minat belajar membaca Al-Qur’an.
Bab ketiga metode penelitian, terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat adalah Laporan penelitian: terdiri dari paparan data, temuan peneliti, dan pembahasan.

Bab kelima adalah penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.
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